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ABSTRAK 

 

Ihya Nabila. 2025. Perilaku Sosial Peserta Didik di Era Penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam Pembelajaran: Studi Kasus di Kelas XII F10 SMA 

Negeri 3 Padang. 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Sosiologi di SMA 

Negeri 3 Padang menjadi fenomena baru yang memengaruhi perilaku sosial 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perilaku sosial 

peserta didik kelas XII F10 dari pengalaman mereka pada penggunaan AI, 

dengan fokus pada lima indikator: disiplin, kerja sama, menghargai, membantu, 

dan berbagi. Penelitian ini merujuk pada teori kognitivisme Robert M. Gagné 

yang memandang proses belajar terjadi melalui interaksi antara kondisi internal, 

seperti kesiapan dan pemrosesan informasi, serta kondisi eksternal, seperti 

lingkungan belajar dan stimulus dari teknologi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan tipe studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan informan penelitian terdiri dari 

siswa kelas XII F10, guru Sosiologi, dan wali kelas. Analisis dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan AI mendorong siswa lebih disiplin dalam 

mengatur tugas, mempermudah kerja sama, meningkatkan sikap saling 

menghargai, menumbuhkan inisiatif membantu, serta memperkuat kebiasaan 

berbagi informasi. Namun di sisi lain, sebagian siswa masih menunjukkan 

kecenderungan pasif ketika terlalu bergantung pada hasil AI. Dengan demikian, 

diperlukan peran guru sebagai pengatur kondisi eksternal agar penggunaan AI 

tidak hanya mempercepat proses belajar, tetapi juga menumbuhkan kemandirian 

dan refleksi berpikir siswa. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Perilaku Sosial, Kognitivisme, Studi Kasus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penerapan teknologi dalam pendidikan berperan penting dalam 

mewujudkan Pendidikan 4.0, melibatkan pengembangan alat bantu belajar digital 

dan metode pembelajaran berbasis prinsip ilmiah (Chiu et al., 2023). Pendekatan 

ini bertujuan memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan kolaborasi, 

kreativitas, dan hasil belajar. Seiring perubahan sosial dan kebutuhan pendidikan,  

AI menjadi inovasi yang semakin banyak diterapkan. AI, yang pertama kali 

diciptakan oleh John McCarthy pada tahun 1955, didefinisikan sebagai ilmu dan 

teknik untuk menciptakan mesin yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya 

memerlukan kecerdasan manusia (Yani, 2024). Herbert Simon pada tahun 1996 

menekankan bahwa AI adalah kemampuan mesin untuk meniru perilaku manusia 

dalam situasi yang memerlukan pemikiran dan pengambilan keputusan. Selain itu, 

pada tahun 2010, Stuart Russel dan Peter Norvig menyatakan bahwa AI adalah studi 

tentang agen cerdas yang dapat memahami lingkungan dan mengambil tindakan 

untuk mencapai tujuan tertentu (Matondang et al., 2025).  Dengan demikian, AI 

bertujuan mengembangkan sistem yang meniru fungsi kognitif manusia dalam 

interaksi dan pengambilan keputusan. 

Dalam praktiknya, berbagai aplikasi berbasis AI seperti ChatGPT, Blackbox, dan 

Perplexity mulai digunakan oleh peserta didik sebagai alat bantu dalam proses 

belajar, memudahkan akses informasi, pemahaman materi, penyusunan tugas, dan 
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eksplorasi  (Robiul et al., 2023). Namun, muncul pergeseran pola interaksi siswa, 

sebagian menjadi lebih mandiri, tetapi ada juga yang kurang aktif dan terlalu 

bergantung pada teknologi (Setiawi et al., 2024). Diperlukan kajian kritis tentang 

bagaimana AI membentuk perilaku sosial siswa. 

ChatGPT dapat memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran dengan 

menyajikan informasi yang ringkas dan mudah dipahami (Arifdarma, 2023), namun 

penggunaannya memerlukan kesadaran etis terkait privasi data dan bias informasi. 

Kebijakan penggunaan AI dirumuskan untuk memastikan pemanfaatan yang etis, 

seperti pedoman etis UNESCO (2022) dan Rencana Strategis Nasional Kecerdasan 

Artifisial Indonesia 2020-2045 yang bertujuan meningkatkan mutu pembelajaran 

dan inovasi. (Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2024). 

Dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai 

konsep dan teori, melainkan juga mengembangkan keterampilan sosial seperti 

kerjasama dan empati. Kelas menjadi arena interaksi di mana nilai-nilai sosial 

diinternalisasi melalui diskusi dan kerja kelompok. Namun, introduksi teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran berpotensi 

mengubah pola interaksi tersebut. Akses informasi yang lebih mudah melalui 

aplikasi AI dikhawatirkan dapat mengurangi intensitas komunikasi langsung antara 

peserta didik dengan guru maupun sesama rekan. Oleh karena itu, kajian mendalam 

diperlukan untuk memahami bagaimana penggunaan AI dalam pembelajaran 

memengaruhi pembentukan perilaku sosial peserta didik di lingkungan kelas 

(Nizzah et al., 2024). 

Dalam hal ini, proses pembelajaran berperan penting dalam menanamkan 

nilai-nilai sosial. Guru berperan sebagai fasilitator dan role model yang 
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menginternalisasikan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, sehingga 

peserta didik dapat berkembang menjadi individu yang tidak hanya kompeten 

secara akademik, namun juga memiliki karakter sosial yang kuat (Mufida et al., 

2024). 

Dalam konteks pendidikan modern, AI semakin dimanfaatkan untuk 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Sistem 

pembelajaran berbasis AI mampu menyesuaikan materi dengan karakteristik 

individual peserta didik (Haryanti Oktavia & Suseno, 2024). Hal ini sejalan dengan 

temuan Tahiru, (2021) yang menunjukkan bahwa AI telah dimanfaatkan secara luas 

di negara-negara maju, seperti pada Intelligent Tutoring System, konten pintar, dan 

personalisasi pembelajaran. Teknologi ini membantu siswa belajar secara mandiri 

sekaligus meringankan beban administrasi guru, meskipun tantangan seperti privasi 

data, ketergantungan teknologi, dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi 

perhatian. 

Beberapa contoh implementasi AI di tingkat internasional juga dapat dilihat 

di Australia, yang mengembangkan Intelligent Tutoring System untuk mengatasi 

keterbatasan rasio guru dan siswa (Holmes, 2016). Sementara itu, di Jepang, proyek 

Robot Todai dirancang untuk mengikuti ujian masuk Universitas Tokyo. Meskipun 

belum berhasil lulus di universitas tersebut, AI ini mampu lulus di sekitar 75% 

perguruan tinggi swasta di Jepang (Arai, 2015). Temuan ini mengindikasikan 

potensi signifikan AI dalam memajukan inovasi pembelajaran. 

Di Indonesia, adopsi AI dalam pembelajaran masih tergolong baru, tetapi 

mengalami perkembangan signifikan. Survei tirto.id pada tahun 2024 terhadap 

1.501 pelajar dan mahasiswa menunjukkan bahwa sekitar 86,21% responden usia   
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15–21 tahun, termasuk siswa SMA, telah memanfaatkan AI untuk membantu tugas 

akademik, sementara hanya 13,79% yang belum pernah menggunakan AI sama 

sekali (Hartanto & Rohmah, 2024). 

 

Gambar 1. Survei Penggunaan AI. Sumber: tirto.id 

Peningkatan penggunaan AI oleh pelajar perlu diimbangi dengan kebijakan 

dan regulasi yang jelas untuk memastikan pemanfaatannya berjalan etis dan 

bertanggung jawab. Meskipun Kemendikbudristek belum menerbitkan regulasi 

khusus untuk tingkat SMA, rencana integrasi AI ke dalam kurikulum sebagai mata 

pelajaran pilihan mulai diterapkan pada tahun ajaran 2025/2026 

(Kemendikbudristek, 2024b). 

Sejalan dengan perkembangan di tingkat nasional, Sumatera Barat juga mulai 

mengadopsi teknologi AI dalam berbagai sektor. Berita “AI Berkembang Pesat, 

Tantangan dan Peluang Keterbukaan Informasi di Sumbar” menyoroti pandangan 

Sekretaris Daerah Sumbar, Hansastri, yang menekankan pentingnya pemanfaatan 

AI untuk menangkal hoaks dan isu SARA, terutama menjelang Pemilu 2024. 

Pemerintah Provinsi Sumbar mendukung pemanfaatan AI secara bijaksana
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agar teknologi ini memberikan dampak positif tanpa menimbulkan risiko baru. 

Ketua Komisi Informasi (KI) Sumbar, Nofal Wiska, juga melihat AI sebagai 

peluang besar untuk memperkuat keterbukaan informasi publik, asalkan tetap 

mengikuti regulasi seperti UU No. 14 Tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa AI 

mulai diakui kebermanfaatannya di Sumbar, baik pada sektor politik, pemerintahan, 

maupun pelayanan publik (Khalid, 2023). 

Selain itu, penerapan AI juga sudah terlihat di sektor lingkungan. Salah satu 

contoh nyata adalah penggunaan alat Guardian oleh Komunitas Konservasi 

Indonesia (KKI) Warsi bersama Rainforest Connection (RFCx) untuk memantau 

hutan nagari dari aktivitas pembalakan liar. Teknologi ini dipasang di enam nagari, 

yaitu Pakan Rabaa Timur, Pakan Rabaa, Pasir Talang Timur, Simancuang, 

Sirukam, dan Sumpur Kudus, dengan kemampuan mendeteksi suara gergaji mesin, 

kendaraan, dan senjata api, kemudian mengirimkan notifikasi real-time kepada 

petugas patroli melalui aplikasi ponsel pintar. Keberhasilan implementasi Guardian 

membuktikan bahwa Sumatera Barat tidak tertinggal dalam pemanfaatan teknologi 

AI di berbagai bidang (Sastra, 2020). 

Di Sumatera Barat, pemanfaatan AI di lingkungan sekolah mulai terlihat 

nyata. Salah satu contohnya adalah kegiatan pelatihan literasi digital di SMK 8 

Padang yang difasilitasi oleh Forum Kreator Artificial Intelligence (KEAI). 

Kegiatan ini mengajarkan siswa, khususnya OSIS, MPK, dan jurusan Teknik 

Komputer Jaringan (TKJ), untuk memanfaatkan AI dalam menghasilkan karya 

kreatif, seperti desain grafis, musik, lukisan, dan tulisan. Pelatihan ini tidak hanya 

berfokus pada pengenalan teknologi, tetapi juga menekankan pentingnya etika, 

moral, dan hukum dalam penggunaan AI. Kepala Sekolah SMK 8 Padang, Ita 
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Desnatalia, menyambut baik kegiatan ini karena sejalan dengan tuntutan era digital, 

meskipun ia mengakui bahwa banyak siswa dan guru muda yang masih kurang 

memahami cara kerja AI secara mendalam. Antusiasme peserta terlihat tinggi, dan 

pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing siswa sekaligus 

memperluas potensi kreativitas mereka di era kecerdasan buatan (Sitinjausumbar, 

2024). 

Fenomena ini menjadi gambaran awal masuknya teknologi ke dunia 

pendidikan di Sumatera Barat, relevan dengan konteks penelitian di SMA Negeri 3 

Padang (SMANTRI). Dengan visi yang menekankan pencapaian akademik dan 

pembentukan karakter siswa yang mandiri dan berdaya saing. SMANTRI juga 

mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi pembelajaran. (SMA Negeri 3 

Padang, 2024). 

Untuk memperoleh gambaran lebih jelas mengenai pemanfaatan AI oleh 

siswa, penelitian ini menyebarkan angket kepada 35 peserta didik kelas XII F10 

SMA Negeri 3 Padang. Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa mulai 

mengenal AI sejak duduk di bangku SMA, yakni 42,9% sejak kelas X dan 28,5% 

sejak kelas XI. Bentuk pemanfaatan AI yang paling dominan adalah untuk mencari 

konsep atau teori (77,1%), membuat ringkasan materi (71,4%), serta menjawab soal 

(65,7%). Dari segi frekuensi penggunaan, sebanyak 40% siswa menggunakan AI 

hampir setiap hari, 37,1% menggunakannya hanya ketika ada tugas, dan sisanya 

jarang memanfaatkannya. Lebih dari separuh responden (54,3%) mengaku sangat 

terbantu dalam memahami materi pembelajaran dengan adanya AI, dan 57,1% 

merasa lebih mandiri dalam belajar, meskipun sebagian masih menunjukkan 

kecenderungan ketergantungan. Terkait akurasi, mayoritas siswa menilai jawaban 
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AI hanya “kadang tepat” (57,1%), sehingga sebagian besar (68,6%) selalu 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap informasi yang diperoleh. 

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh iklim sekolah, termasuk 

lingkungan sosial yang meliputi interaksi intensif dengan teman sebaya dan guru 

(D Avita & K Sholikhah, 2023). Sekolah berperan sebagai lingkungan sosial 

penting dalam internalisasi nilai-nilai dan pembentukan karakter peserta didik 

(Lathifah & Rusli, n.d.), di mana nilai-nilai seperti kedisiplinan dan empati 

terbentuk melalui interaksi sehari-hari (Jamaluddin, 2016). Oleh karena itu, peran 

sekolah sebagai lingkungan sosial menjadi relevan dalam mengkaji dampak 

penggunaan teknologi seperti AI terhadap pembelajaran dan perilaku sosial peserta 

didik. 

Mengingat pentingnya sekolah sebagai lingkungan sosial, proses 

pembelajaran di dalamnya memegang peranan krusial. Pembelajaran merupakan 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk 

memfasilitasi pemerolehan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan 

sikap dan nilai-nilai (Djamaluddin & Wardana, 2019). Di sisi lain, panduan 

penggunaan AI sudah mulai diberlakukan di lingkungan perguruan tinggi, 

khususnya dalam konteks Generative AI, yang menekankan pada etika, keamanan 

data, dan integritas akademik (Kemendikbudristek, 2024a, prinsip-prinsip yang 

relevan untuk diadaptasi di jenjang SMA. Ditjen PAUD Dikdasmen juga 

menekankan pentingnya kesepakatan kelas antara guru dan siswa dalam 

penggunaan AI untuk menjaga nilai-nilai etika dan tanggung jawab (Antaranews, 

2024). 

Kondisi ini relevan untuk dikaji di tingkat sekolah menengah, khususnya di 
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institusi yang telah memanfaatkan AI dalam pembelajaran. Observasi awal selama 

Praktik Lapangan (PL) di SMA Negeri 3 Padang (SMANTRI) menunjukkan 

peserta didik aktif menggunakan aplikasi AI, seperti ChatGPT, sebagai penunjang 

pemahaman materi. Namun, belum adanya regulasi resmi menimbulkan perhatian 

tersendiri karena penggunaan AI tidak hanya berdampak pada aspek akademik, 

tetapi juga memengaruhi pola perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. 

Seiring perkembangan teknologi digital, penggunaan AI semakin meluas, 

membawa implikasi terhadap perilaku sosial di sekolah. Penelitian ini difokuskan 

untuk mengkaji bentuk-bentuk perilaku sosial peserta didik dalam konteks 

penggunaan AI pada pembelajaran, dengan studi kasus di kelas XII F10 SMA 

Negeri 3 Padang. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menyoroti 

aspek sosial penggunaan AI, yang selama ini lebih sering ditelaah dari sisi 

akademik atau kognitif. 

Sebagai contoh nyata penerapan AI dalam pendidikan, sebuah penelitian 

yang dilakukan di SMAN 8 Pontianak menunjukkan bahwa siswa dan guru dapat 

memanfaatkan AI untuk menunjang proses pembelajaran melalui produk gambar 

dan video. AI dapat membantu guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 

lebih tinggi dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era digital. 

Meskipun AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, ada 

kekhawatiran mengenai ketergantungan, akurasi, dan dampaknya terhadap 

kreativitas serta usaha individu (Hermanto et al., 2024). 

Selanjutnya penelitian oleh Dwi Robiul Bersama menunjukkan bahwa AI 

berkontribusi pada personalisasi pembelajaran, pengajaran adaptif, dan pengolahan 

data untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif. AI juga mendukung guru 
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melalui asisten virtual dan memperluas akses pendidikan global, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Namun, tantangan 

seperti bias algoritma, privasi data, dan ketergantungan teknologi dapat 

memengaruhi kemandirian belajar siswa (Robiul et al., 2023). 

Sementara itu, penelitian yang mengkaji dampak AI di salah satu sekolah 

menengah atas, menyoroti bahwa pemanfaatan AI meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, mempercepat umpan balik, dan membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik. Namun, penggunaan AI juga dapat mengurangi interaksi sosial 

siswa dan keterlibatan aktif dalam berpikir analitis jika tidak digunakan dengan 

bijak (Setiawi et al., 2024). 

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penggunaan AI 

dalam proses pembelajaran, sebagian besar masih berfokus pada aspek teknis dan 

peningkatan kemampuan kognitif. Kajian yang secara spesifik menelusuri 

keterkaitan antara penggunaan AI dan pembentukan perilaku sosial peserta didik, 

khususnya dalam konteks pembelajaran, masih jarang dilakukan. Terdapat celah 

dalam literatur mengenai pemahaman mendalam tentang dinamika sosial yang 

terbentuk melalui interaksi peserta didik dengan teknologi, khususnya dalam 

konteks penggunaan Artificial Intelligence (AI) di lingkungan sekolah. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada efektivitas AI dalam 

meningkatkan hasil belajar, tetapi belum banyak mengkaji bagaimana teknologi ini 

memengaruhi perilaku sosial siswa, seperti disiplin, kerja sama, menghargai, 

membantu, dan berbagi. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki bagaimana 

penggunaan AI dalam pembelajaran tidak hanya memfasilitasi aspek kognitif 
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siswa, tetapi juga ikut membentuk dinamika sosial di dalam kelas. Di satu sisi, AI 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan pemahaman siswa melalui 

akses informasi yang cepat dan akurat. Namun di sisi lain, penggunaan AI yang 

tidak terarah berpotensi menurunkan keterlibatan kognitif, memicu ketergantungan, 

serta mengurangi proses berpikir mandiri. 

Kesenjangan penelitian inilah yang berusaha dijawab melalui studi ini, 

dengan menelaah secara komprehensif bagaimana siswa memanfaatkan AI dalam 

pembelajaran dan bagaimana teknologi tersebut berpengaruh terhadap perilaku 

sosial mereka di lingkungan sekolah. 

B. Permasalahan Penelitian 

Sejalan dengan sejumlah temuan sebelumnya, observasi dan angket awal di 

SMA Negeri 3 Padang menunjukkan penggunaan AI sudah menjadi bagian dari 

keseharian siswa, khususnya di kelas XII F10. Sebagian besar siswa mengenal AI 

sejak SMA dan memanfaatkannya untuk mencari pengertian konsep, membuat 

ringkasan materi, serta menjawab soal, dengan frekuensi penggunaan yang cukup 

tinggi. Mayoritas siswa merasa terbantu dalam memahami materi pembelajaran, 

meskipun sebagian menunjukkan kecenderungan ketergantungan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada kelas XII F10 

SMA Negeri 3 Padang sebagai lokasi penelitian, didasarkan pada pertimbangan 

teoritis dan praktis. Kelas ini menunjukkan keberagaman karakteristik peserta didik 

dan tingkat adopsi AI yang signifikan dalam pembelajaran. Sebagai disiplin ilmu 

yang berfokus pada kajian fenomena sosial, Sosiologi memberikan ruang yang luas 

untuk memahami dinamika kehidupan manusia. Kelas XII F10 menjadi lingkungan 
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belajar yang menarik karena di dalamnya terlihat bagaimana penggunaan AI 

berperan dalam membentuk norma sosial, identitas, serta hubungan interpersonal 

antarsiswa. Pendekatan studi kasus di kelas XII F10 membantu peneliti memahami 

secara menyeluruh bagaimana penggunaan AI berperan dalam membentuk dan 

mengubah perilaku sosial siswa. 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana perilaku sosial peserta didik di era penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran di kelas XII F10 SMA Negeri 3 Padang 

berdasarkan indikator disiplin, kerjasama, menghargai, membantu, dan berbagi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sekaligus mendeskripsikan berbagai bentuk 

perilaku sosial peserta didik pada konteks penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dalam pembelajaran di kelas XII F10 SMA Negeri 3 Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat akademis 

dan manfaat praktis. Manfaat praktis bertujuan untuk memberikan solusi yang jelas 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi, sementara manfaat akademis berfokus 

pada kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, yang dapat berguna 

bagi pembaca atau peneliti lain yang tertarik pada topik serupa.  
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1. Manfaat Akademis  

Manfaat akademis dari penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

memperluas kajian di bidang pendidikan dan teknologi pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan perspektif baru mengenai peran AI dalam membentuk perilaku sosial 

peserta didik, khususnya dalam konteks pembelajaran di tingkat SMA. Temuan dari 

penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan teori serta penelitian 

lanjutan terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap 

interaksi sosial di lingkungan kelas. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru 

dalam mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih 

interaktif dan kolaboratif. Temuan penelitian juga dapat dimanfaatkan oleh pihak 

sekolah untuk memahami implikasi penggunaan AI terhadap perilaku sosial siswa, 

sehingga mendukung perumusan kebijakan dan program pendampingan yang 

relevan. Bagi peserta didik, penelitian ini bertujuan menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya penggunaan AI secara etis dan bijak guna menunjang proses belajar 

serta membina interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XII. F10 SMA 

Negeri 3 Padang, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran di 

kelas XII SMA Negeri 3 Padang memberikan kontribusi positif dalam 

pembentukan perilaku sosial siswa. Dari segi disiplin, AI membantu siswa 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, rapi, dan efisien, sehingga mendorong 

mereka untuk lebih bertanggung jawab dan tekun dalam belajar. 

Dalam hal kerjasama, AI mempermudah koordinasi saat bekerja dalam 

kelompok, membuat pembagian tugas lebih jelas, dan mendorong siswa untuk 

berinteraksi secara efektif karena mereka dapat langsung berdiskusi serta 

menyatukan ide-ide yang diperoleh dari AI. 

Pada aspek menghargai, meskipun siswa terlihat sibuk dengan perangkat 

masing-masing, mereka tetap melibatkan teman lain, termasuk siswa berkebutuhan 

khusus dan teman yang cenderung pasif, sehingga menegaskan nilai kebersamaan 

dan sikap saling menghargai di kelas. 

Untuk indikator membantu, siswa yang lebih memahami AI aktif 

membimbing teman secara bertahap, menekankan pentingnya pemahaman proses, 

sekaligus menumbuhkan sikap tolong-menolong dan tanggung jawab.  

Sedangkan pada aspek berbagi, meskipun sebagian siswa masih menyalin 

hasil AI secara langsung, sebagian lain mulai bersikap kritis dengan menyeleksi 
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informasi sebelum dibagikan, dan teman-teman yang absen tetap dibantu agar tidak 

tertinggal dalam tugas. 

Secara keseluruhan, penggunaan AI dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga mendorong munculnya nilai-

nilai sosial seperti disiplin, kerjasama, saling menghargai, tolong-menolong, dan 

berbagi informasi secara bijak, di mana peran guru tetap sangat penting sebagai 

pembimbing dan pengarah. Skemata yang berbeda pada setiap individu semakin 

mempengaruhi cara penggunaan AI. Kualitas penggunaan AI ditentukan oleh 

kemampuan dan pemahaman penggunanya. 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan agar menggunakan AI sebagai alat bantu belajar secara 

bijak, bukan sekadar menggantikan usaha pribadi. Siswa sebaiknya tetap menjaga 

disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, karena pada dasarnya 

teknologi itu tergantung bagaimana nalar setiap individu yang memanfaatkannya. 

Siswa  sambil aktif bekerja sama dengan teman, menghargai pendapat teman, dan 

membantu teman yang membutuhkan bimbingan. Selain itu, siswa juga dianjurkan 

menyeleksi informasi yang diperoleh dari AI sebelum dibagikan, sehingga 

kebiasaan berbagi menjadi lebih kritis, bijak, dan bermakna. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan bagi para guru untuk memberikan arahan dan bimbingan yang 

jelas terkait penggunaan AI, sehingga siswa dapat memanfaatkannya dengan tepat 

tanpa kehilangan rasa tanggung jawab. Guru sebagai validator mampu untuk 
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menjadikan AI sebagai bagian dari pembelajaran yang menyenangkan, sekaligus 

memperkuat interaksi sosial, kerja sama, dan pemahaman konsep secara lebih baik. 

Selain itu, guru juga disarankan memperhatikan siswa yang cenderung pasif atau 

sering absen, membantu mereka agar tetap mengikuti pembelajaran, serta menjadi 

teladan dalam penggunaan teknologi, sehingga siswa merasa termotivasi, didukung, 

dan nyaman dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti pemanfaatan AI pada 

mata pelajaran lain atau di tingkat kelas berbeda, sehingga dapat memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai peranannya pada perkembangan 

perilaku sosial dan prestasi akademik siswa. Peneliti juga dianjurkan 

memperhatikan faktor motivasi, kemampuan teknologi, dan karakteristik siswa 

agar analisis yang dilakukan lebih mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya 

dapat mengkaji dampak jangka panjang penggunaan AI terhadap pembentukan 

karakter dan nilai-nilai sosial siswa, sehingga teknologi benar-benar mendukung 

perkembangan mereka secara menyeluruh. 
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